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TETAP TERTINGGI DI PULAU JAWA

Ekonomi DIY 2024 Tumbuh 5,03 Persen 

Pada triwulan IV 2024,

pertumbuhan ekonomi

DIY menempati posisi ter-

tinggi dibandingkan pro-

vinsi lain se-Pulau Jawa,

baik secara qtq, yoy, mau-

pun ctc. Beberapa Proyek

Strategi Nasional (PSN)

yang masih berjalan, serta

kunjungan wisatawan saat

liburan natal dan tahun

baru turut menggerakkan

perekonomian DIY. 

Kepala BPS DIY Herum

Fajarwati mengatakan DIY

pada 2024 yang diukur

berdasarkan Produk Do-

mestik Regional Bruto

(PDRB) atas dasar harga

berlaku mencapai

Rp193,51 triliun dan atas

dasar harga konstan 2010

mencapai Rp 124,59 triliun.

Struktur PDRB DIY atas

dasar harga berlaku menu-

rut lapangan usaha 2024

pun tidak menunjukkan

perubahan yang signifikan.

“Kinerja perekonomian

DIY 2024 yang diukur dari

laju pertumbuhan PDRB

atas dasar harga konstan

tahun 2010 tumbuh sebe-

sar 5,03 persen. Pertum-

buhan ini sedikit melam-

bat jika dibandingkan de-

ngan tahun sebelumnya

yang tumbuh sebesar 5,07

persen. Kondisi ini men-

cerminkan perekonomian

DIY secara kumulatif 2024

cukup kondusif,” ujar He-

rum di kantornya, Selasa

(5/2).

Herum menyampaikan

semua lapangan usaha

tumbuh positif pada perio-

de ini. Dari sisi produksi,

Lapangan Usaha Penga-

daan Listrik dan Gas

mengalami pertumbuhan

tertinggi sebesar 10,67

persen. Sementara dari

sisi pengeluaran, Kompo-

nen Pengeluaran Konsum-

si Akhir Lembaga Non

Profit Yang Melayani

Rumahtangga (PK-

LNPRT) mengalami per-

tumbuhan tertinggi sebe-

sar 11,06 persen.      (Ira)-f

BANTUL (KR) - Badan Pusat Statistik (BPS) DIY mencatat
pertumbuhan ekonomi DIY  secara kumulatif ke kumulatif atau se-
panjang 2024 hanya mencapai 5,03 persen. Pertumbuhan cumula-
tive to cumulative (ctc) di atas lebih rendah bila dibandingkan 2023
yang mencapai 5,07 persen secara tahunan atau year on year (yoy),
tetapi tetap tinggi dibandingkan capaian triwulan IV 2024 sebesar
2,92 persen secara kuarter ke kuarter atau quarter to quarter (qtq). 

SLEMAN (KR) - Pe-

ngembangan karyawan

merupakan aspek penting

bagi organisasi, namun se-

ring diabaikan. Di Indo-

nesia, pengabaian ini ter-

cermin dalam laporan

World Talent Ranking

2023, yang menempatkan

daya saing SDM Indonesia

di peringkat ke-47 dari 64

negara. 

Dosen Prodi Manajemen

FEB Universitas Muham-

madiyah Magelang (Unim-

ma) Luk Luk Atul

Hidayati mengemukakan

hal tersebut ketika mem-

pertahankan disertasi me-

raih gelar Doktor di FBE

UII, Rabu (5/2). Luk Luk

mempertahankan diser-

tasi berjudul “Internal

Marketing dalam Mendo-

rong Task Performance

dan Menekan Counter-

productive Work Behavior

melalui Customer Orien-

tation dan Public Service

Motivation: Studi Analisis

pada Perusahaan Umum

Daerah Air Minum di

Indonesia” dengan promo-

tor Prof Dr M Suyanto

MM. Bertindak selaku co-

promotor I Prof Anas

Hidayat PhD dan co-pro-

motor II Dr Yuni Istanto.

Penguji ujian terbuka

ialah Prof Dr Tony Wijaya,

Dr Susanto dan Rr Ratna

Roostika PhD. Dr Luk Luk

Atul Hidayati merupakan

Doktor ke-142 FBE UII

dan lulus dengan nilai A

serta IPK 3.83.

Dikatakan, penilaian

rendahnya daya saing

SDM tersebut didasarkan

pada  investasi dan pe-

ngembangan tenaga kerja

(pendidikan, magang, pe-

latihan keterampilan).

Kedua, penarikan tenaga

kerja (biaya hidup, moti-

vasi bekerja, kualitas hi-

dup) dan kesiapan tenaga

kerja (pertumbuhan kuan-

titas/kualitas tenaga kerja

serta link and match pen-

didikan-industri). “Jadi,

rendahnya daya saing

SDM Indonesia akibat ku-

rangnya perhatian pada

pengembangan SDM,” tan-

das Luk Luk.

Disebutkan dosen kela-

hiran Magelang 27 Sep-

tember 1965 ini tujuan

utama dalam pengem-

bangan karyawan adalah

memastikan bahwa

karyawan memiliki ke-

mampuan untuk menyele-

saikan tugas pekerjaan

mereka (kinerja tugas/task

performance). Mengingat

task performance disebut

ibu dari Walada Prima

Anasa dari pernikahan de-

ngan Suparto Edi Sucahyo

sebagai salah satu bentuk

pengukuran kinerja indi-

vidu. Hal ini menurutnya

didasarkan pada hasil di

mana karyawan memiliki

perilaku yang berhubung-

an dengan kuantitas kerja,

kualitas kerja, keterampil-

an, dan pengetahuan ter-

hadap pekerjaannya.

Dalam pengembangan

karyawan menurut Luk

Luk adalah memastikan

karyawan dapat mengen-

dalikan diri untuk

menghindari perilaku kon-

traproduktif dalam beker-

ja. Perilaku kontraproduk-

tif merupakan perilaku

atau tindakan terbuka

yang dilakukan dengan

sadar dan sengaja seperti

penyerangan, pencurian,

atau tindakan pasif lain

seperti sengaja tidak

mengikuti instruksi atau

melakukan pekerjaan de-

ngan tidak benar. Karena

itu lanjut alumnus

Unimma, tujuan pengem-

bangan karyawan berkin-

erja tinggi, harus men-

cakup upaya untuk

menekan perilaku kon-

traproduktif ini.       (Fsy)-f

YOGYA (KR) - SMA

MBS Yogyakarta tampil

sebagai juara umum I da-

lam ajang Olimpiade

Qur’ani ke-8 yang digelar

Himpunan Mahasiswa

Program Studi Pendidikan

Agama Islam Universitas

Ahmad Dahlan (HMPS

PAI UAD) Yogyakarta.

Olimpiade Qur’ani ke-8

atau yang biasa disebut

Olimpiqu #8 digelar di

Kampus 4 atau Kampus

Utama UAD, Minggu (2/2).

Sebagai juara umum I,

SMA MBS Yogyakarta

berhak mendapatkan ha-

diah di antaranya piala

bergilir. Juara umum II di-

raih MA Ali Maksum dan

juara umum III MAN 1

Metro.

Olimpiqu #8 dibuka oleh

Fadhlurrahman SPdI

MPd, Dosen Pembina

Olimpiade Qur’ani ke-8 di

Aula Masjid Islamic Cen-

ter UAD dengan nuansa

yang baru. Panitia penye-

lenggara, Nafisa Rahmalia

mengatakan, Olimpiade

Qur’ani merupakan per-

lombaan dengan berbagai

cabang lomba keislaman

dengan peserta siswa

SMA/SMK/MA sederajat

tingkat nasional. Olimpiqu

#8 merupakan program

kerja divisi Sumber Daya

Mahasiswa (SDM) HMPS

PAI bekerja sama dengan

Program Studi Pendidikan

Agama Islam. Olimpiade

Qur’ani ke-8 kali ini meng-

usung tema ‘Mewujudkan

Impian Teguhkan Cinta

Alquran dalam Mencipta-

kan Generasi Qur’ani yang

Berprestasi’. Dengan di-

adakannya Olimpiqu ini

diharapkan dapat mem-

perkuat jiwa kita untuk

mencintai Quran.    (Rar)-f

OLIMPIADE QUR’ANI KE-8 UAD  

SMA MBS Yogyakarta Raih Juara Umum

Pengembangan Diabaikan, Daya Saing SDM Rendah

HIPPI DIY Siap Dampingi Ekspor Pelaku UMKM  
YOGYA (KR) - UMKM

go international menjadi

salah satu program yang

akan digeber Dewan Pim-

pinan Daerah Himpunan

Pengusaha Pribumi Indo-

nesia DIY (DPD HIPPI

DIY) pada 2025 ini. Hal

tersebut disampaikan Ari-

yanto SE MM selaku Ke-

tua DPD HIPPI DIY 2024-

2029 saat berkunjung ke

Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat, Selasa (4/2).

Kunjungan diterima

Pemimpin Redaksi KR Dr

Octo Lampito MPd. Turut

hadir sejumlah pengurus

DPD HIPPI lainnya. 

“Kemampuan UMKM

kita sangat oke dari sisi

packaging hingga sertifikat

halalnya. Dan hal itu ber-

pengaruh pada ekspor yang

selama ini sudah kita

lakukan,” ungkap Ariyanto.

Seiring ekspor dari pelaku

UMKM yang saat ini baru

sebatas pada beberapa sek-

tor, pihaknya siap akan ada

pendampingan. Meskipun

selama ini pemerintah su-

dah luar biasa memberikan

pelatihan, sayangnya un-

tuk pendampingan pada

UMKM sampai tahapan

ekspor masih belum maksi-

mal. “Ini tugas kami nanti,”

tegasnya sambil men-

jabarkan jika ekspor yang

telah dirambah adalah dari

sektor kriya seperti blang-

kon dan batik. Sedangkan

sektor kuliner, yang telah

diekspor baru gudeg.

Negara yang telah jadi tu-

juan ekspor di antaranya

Timur Tengah, Korea dan

Malaysia.                    (Sal)-f

JERRY Yan menyam-

paikan pesan menyentuh be-

gitu mengetahui lawan main-

nya dalam serial Meteor

Garden, Barbie Hsu mening-

gal dunia. Pemeran Dao Ming

Si itu mengucapkan terima

kasih karena sudah menjadi

teman yang baik selama ini. Ia

juga senang karena bisa kenal

dengan Barbie Hsu semasa

muda dulu. Ada pesan yang

selalu diingat Jerry Yan dari

Barbie Hsu.

“Aku bersyukur telah berte-

mu denganmu, di hari-hari

saat kau masih riang seperti

anak kecil, kau sering berkata

untuk menjalani setiap hari

seperti hari terakhir. Untuk

menjalani hidup sebaik-baik-

nya. Semoga kau beristirahat

dengan tenang dan di akhirat,

semoga kau tidak memiliki

kekhawatiran,” tulisnya.

Selain Jerry Yan, aktor Ken

Zhu yang memerankan karak-

ter Ximen di Meteor Garden

juga menuliskan bela-

sungkawa. Pria 46 tahun ini

menulis caption singkat di

akun Weibo untuk mengung-

kapkan perasaannya. “Benar-

benar sesuatu yang tidak ter-

duga,” ungkapnya.

Dalam unggahan di Insta-

gram, Ken Zhu juga mempost-

ing foto kebersamaan grup F4

dari Meteor Garden dengan

Barbie Hsu.

Rekan artis yang mengenal

Barbie Hsu juga tak bisa

membendung kesedihan. Ak-

tor China Huang Xiaoming

menulis bahwa ia terkejut dan

merasakan sakit setelah me-

nerima berita kematian sang

aktris. “Saya tidak bisa mene-

rima berita buruk ini. Ini be-

nar-benar sulit,” tulisnya.

Huang Xiaoming dan

Barbie Hsu sempat beradu ak-

ting di drama Summer’s

Desire, yang tayang 15 tahun

yang lalu. Ia mengingat

Barbie Hsu sebagai aktor

yang serius dan memiliki ke-

mampuan untuk menghibur

semua orang dengan selera

humornya. 

Aktris Rainie Yang menggu-

nakan platform Instagram

Stories miliknya untuk mem-

berikan penghormatan ter-

akhir ke Barbie Hsu. Rainie

Yang memulai debut akt-

ingnya di Meteor Garden, di

mana ia berperan sebagai sa-

habat dari karakter Shancai

yang diperankan Barbie Hsu.

“Terima kasih atas

segalanya, Shi-yuan (nama

lain Barbie Hsu). Aku akan se-

lalu merindukanmu dan

mencintaimu,” tulisnya.

Barbie Hsu meninggal

dunia pada 2 Februari 2025 di

Jepang. Pemeran Sanchai itu

tiba di negeri Sakura jelang

akhir Januari dalam rangka

merayakan Imlek.

Barbie Hsu tiba di Hakone

pada 29 Januari dengan kon-

disi kesehatannya mulai

batuk-batuk dan sakit teng-

gorokan. Di tanggal 30 dan 31

Januari kondisinya terus

menurun.  (Awh)-f

JERRY YAN ‘DAO MING SI’

Ingat Pesan Barbie Hsu Sebelum Meninggal

SENIMAN ASALAFGHANISTAN 

Potret Trauma Menyedihkan sebagai Imigran

FARADILLAYOSHI 

Beri Inspirasi Hadapi Konflik Kehidupan

SENIMAN asal Afghanistan,

Mumtaz Khan Chopan memo-

tret kisah para imigran melalui

seni. Dalam sesi paralel The

20th International Association

for the Study of Forced Migra-

tion Conference 2025 di Fakul-

tas Ilmu Budaya (FIB) Univer-

sitas Gadjah Mada, beberapa

waktu lalu, Mumtaz mencerita-

kan bagaimana karyanya di-

dasarkan pada pengalaman pri-

badi sebagai imigran.

Karyanya di ‘Museum of

Shredded Memories’ mengek-

splorasi situasi emosional yang

dialami oleh kelompok imigran

paksa. Mereka yang terpaksa

meninggalkan tanah air ketika

negaranya sudah tidak me-

mungkinkan untuk ditinggali.

Mumtaz berhasil menyusun

berbagai peninggalan imigran,

seperti dokumen yang hancur,

foto, pakaian yang tertinggal,

menjadi satu instalasi yang

menggambarkan kengerian

dan trauma para imigran.  

“Saya memotret memori-

memori perjalanan mereka

berpindah dari satu tempat ke

tempat lainnya. Saya buat se-

berantakan mungkin untuk

menggambarkan chaos-nya

situasi,” ungkap Mumtaz,

belum lama ini.

Ia menjelaskan sebuah

perasaan yang tak terlupakan

yang dialami hampir seluruh

imigran. Yakni perasaan tidak

aman, selalu membutuhkan

tempat bernaung, dan melu-

pakan apapun yang bukan

nyawa sendiri dan keluarga.

Mereka dipaksa meninggalkan

tempat kelahiran, terpisah dari

kerabat, bahkan harus meng-

hapus identitas mereka untuk

bertahan hidup.

Mumtaz yang merupakan se-

orang seniman kelahiran

Afghanistan, pernah menjadi

imigran di Pakistan, tentu me-

miliki memori yang lekat de-

ngan karyanya sendiri. “Ingatan

saya jelas saat itu ketika pulang

sekolah, saya membawa satu

notebook kecil dan sesampainya

di rumah ibu saya bilang kita

akan pergi ke Pakistan. Saya ti-

dak tahu apa-apa dan mening-

galkan notebook tersebut di

rumah,” jelas Mumtaz.

Suzie Handayani, Dosen

Antropologi FIB UGM turut

mengapresiasi karya seni

Mumtaz yang berhasil meng-

gambarkan pengalaman para

imigran melalui sekumpulan

potongan memori dan barang

peninggalan mereka. Ada

kalanya siapapun yang melihat

instalasi Mumtaz akan

merasakan kesedihan dan trau-

ma yang mendalam.

Menurut Suzie, karya

Mumtaz seolah menarik para

penikmatnya untuk berada da-

lam situasi politik yang kelam,

tidak adanya jaminan kesejah-

teraan, hingga pembungka-

man. (Dev)-f

MENJADI orang ketiga,

bukan hal mudah dilakukan

Faradila Yoshi. Apalagi peran-

nya sebagai Lena bukanlah se-

kadar orang ketiga dalam hu-

bungan rumahtangga pasang-

an Alika (Alisia Rininta) dengan

Arka (Chicco Jerikho). “Tetapi

karakter di sini penuh kom-

pleksitas dan emosi,” ungkap

pemilik nama Faradilla

Yoshitaka, sembari tersenyum.

Dalam sinetron terbaru

SCTV ‘Ikrar Cinta Suci’, Lena

memang memiliki perasaan

mendalam pada Arka. Namun

di sini, ungkapnya dalam temu

media secara daring beberapa

waktu lalu, konflik yang di-

hadirkan tidak hanya menyen-

tuh aspek rumah tangga. Tetapi

juga mengupas dilema moral

dan psikologis yang kompleks,

membuat penonton terhanyut

dalam alur cerita.

Inilah yang disebutnya tidak

mudah. “Lena bukan perem-

puan jahat. Dia hanya terjebak

dalam perasaan yang sulit di-

kendalikan. Saya ingin menun-

jukkan sisi kemanusiaan Lena

agar penonton bisa memahami

latar belakang emosionalnya,”

ujar saudara kembar Ferdian

Bachrum.

Wajah cantik namun jutek ini

menjadikan Dilla - demikian

sapaan akrabnya - sangat pas

memerankan karakter Lena

yang sedikit julid, karena me-

mendam rasa pada Arka, yang

tidak kesampaian. Sukses de-

ngan peran antagonis tidaklah

membuat istri Bryan Mckenzie

terbawa dalam karakter kese-

hariannya. Ibu kelahiran 22

Februari 1994 ini cukup ramah

dan mudah bergaul. Perannya

dalam Bawang Putih Berkulit

Merah mampu memukau

pemirsa dan membuat model

ini namanya ian berkibar da-

lam dunia layar kaca.

Kehadiran Lena dalam ‘Ikrar

Cinta Suci’ membuat tayangan

yang hadir setiap pukul 19.55

kian seru kisahnya. Alur cerita

yang penuh kejutan dan akting

memukau para pemain mem-

buat sinetron garapan su-

tradara Encep Masduki ini

menjadi tontonan yang sayang

untuk dilewatkan. Selain

menghadirkan drama percin-

taan yang menguras emosi,

‘Ikrar Cinta Suci’ juga mengek-

splorasi tema-tema penting

seperti pengorbanan, konflik

batin, dan nilai-nilai keluarga

yang relevan bagi penonton dari

berbagai kalangan.           (Fsy)-f

KR-ig.faradillayoshi
Faradilla Yoshi

KR-Istimewa
Karya-karya Mumtaz Khan Chopan tentang kisah

menyedihkan para imigran. 
KR-Istimewa

Barbie Hsu

KR-Surya Adi Lesmana
Jajaran pengurus DPD HIPPI DIY saat di

Redaksi KR.

KR-Istimewa
Dr Luk Luk Atul Hidayati

KR-Istimewa
Para juara Olimpiade Qur’ani ke-8 HMPS PAI

UAD bersama panitia penyelenggara. 


